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ABSTRAK
Candra Harun Prasetya, 2019, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong,
Sragen Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd.
Kata Kunci : Kepala Madrasah,  Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong ini merupakan lembaga pendidikan
Islam yang sedang berkembang dengan tujuan untuk meningkatkan dan
memajukan Madrasah agar mampu beradaptasi dengan era yang ada pada saat ini,
termasuk dalam manajemen sarana prasarana pendidikan. Walaupun MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong ini masih termasuk dalam madrasah yang baru
berkembang dan tidak terlalu besar, akan tetapi manajemen sarana prasarana
pendidikan di madrasah tersebut mampu dikelola dengan baik. Maka tujuan
penelitian ini mengetahui Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong,
Sragen Tahun Ajaran 2018/2019
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dilaksanakan
di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran 2018/2019 pada bulan
Mei-Desember 2018. Subyek penelitian ini adalah kepala madrasah dan informan
dalam penelitian ini adalah waka sarpras, waka humas dan komite. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode selanjutnya
dianalisis dengan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dari hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa upaya
yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan manajemen sarana
prasarana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran
2018/2019 adalah adanya kegiatan perencanaan, pengadaan, pengelolaan dan
pengevaluasian. Dalam upaya meningkatkan manajemen tersebut dari kegiatan
perencanaan kepala madrasah dalam melakukan kegiatan perencanaan melibatkan
warga madrasah yaitu kepala madrasah, guru, karyawan, termasuk komite
madrasah. Dari segi pengadaan, kepala madrasah selalu mempercayakan kepada
bendahara dan waka sarpras madrasah dengan menyingkronkan antara anggaran
dengan kebutuhan yang direncakan saat proses perencanaan. Serta bekerjasama
dengan takmir sekitar. Dari segi pengelolaan juga melibatkan seluruh warga
madrasah untuk merawat sarana dan prasarana yang ada. Dan kegiatan
pengevaluasian yang diadakan setiap satu semester sekali guna melihat seberapa
jauh keadaan sarana dan prasarana pendidikan setelah satu semester.
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ABSTRACT
Candra Harun Prasetya, 2019, Efforts of Madrasah Heads to Improve
Management of Educational Infrastructure at MTs Muhammadiyah 1 Gemolong,
Sragen Academic Year 2018/2019, Thesis: Islamic Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah, Surakarta Islamic Institute of Religion.
Advisor: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd.
Keywords: Head of Madrasah, Management of Education Facilities and
Infrastructure
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong is a developing Islamic education
institution with the aim of improving and advancing Madrasas to be able to adapt
to the current era, including in the management of educational facilities. Although
the MTs Muhammadiyah 1 Gemolong is still included in the newly developed and
not too large madrasa, the management of educational infrastructure in the
madrasa is well managed. So the purpose of this study is to know the Efforts of
Madrasah Heads to Improve Management of Educational Infrastructure at MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen Academic Year 2018/2019
This research use desciptive qualitative approach. It was held at MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen in the academic year 2018/2019 in May-
December 2018. The subjects of this study were the head of the madrasa and
informants in this study were waka sarpras, public relations staff and committees.
The method of data collection is done by observation, interviews and
documentation. The validity of the data uses source triangulation and the method
is then analyzed by an interactive model consisting of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.
From the results of the study, the authors can draw the conclusion that
the efforts made by the headmaster to improve the management of educational
facilities at MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen in the academic year
2018/2019 are the activities of planning, procurement, management and
evaluation. In an effort to improve the management of the madrasa head planning
activities in conducting planning activities involving the madrasa community,
namely the head of the madrasa, teachers, employees, including the madrasa
committee. In terms of procurement, the head of the madrasa always entrusts the
treasurer and the vice principal of the madrasa by synchronizing the budget with
the needs planned during the planning process. And work with takmir around. In
terms of management, it also involves all the madrassas to take care of existing
facilities and infrastructure. And evaluation activities are held once every semester
to see how far the state of education facilities and infrastructure are after one
semester.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah program. Program melibatkan
sejumlah komponen yang bekerjasama dalam sebuah proses untuk
mencapai tujuan yang diprogramkan.Sebagai sebuah program, pendidikan
merupakan aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan (Purwanto, 2009: 1).
Secara etimologis, kata pendidikan sebenarnya mengacu pada kata
Latin Paedagogie (Moh. Hasyim Cholil, 2013: 30) yang terbentuk dari
kata “pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti membimbing.Dari
kata tersebut maka dapat didefinisikan secara leksikal bahwa pendidikan
adalah bimbingan/pertolongan yang diberikan pada anak oleh orang
dewasa secara agar anak menjadi dewasa (Purwanto, 2009: 19). Armai
Arief dalam Khoiriyah (2012: 14) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya
kepribadian yang utama.
Kedewasaan anak ditentukan oleh kebudayaannya. Anak lahir
dalam keadaan tidak berdaya dan orang dewasa membekalinya agar
mampu mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan diri.
1
Dalam pengertian ini maka pendidikan adalah sarana pewarisan
keterampilan hidup sehingga keterampilan yang telah ada pada satu
generasi sesudahnya sesuai dengan dinamika tantangan hidup yang
dihadapi oleh anak (Purwanto, 2009: 19).
Menurut Buchori dalam Khabibah (2006: 1), bahwa pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para
siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Trianto,
2008: 3). Pedidikan dapat dibatasi dalam pengertiannya yang sempit dan
luas. Dalam arti sempit pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menolong anak didik menjadi matang kedewasaannya. Dalam arti luas,
semua manipulasi lingkungan yang diarahkan untuk mengadakan
perubahan perilaku anak. Semua perubahan kepribadian yang positif yang
bukan karena kematangan merupakan hasil dari proses pendidikan. Dalam
pengertian ini pendidikan tidak terbatas pada usaha pendewasaan yang
dilakukan sekolah tetapi juga oleh keluarga dan masyarakat (Purwanto,
2009: 20).
Kehadiran seorang pemimpin baik formal ataupun non formal
dalam fenomena kehidupan umat manusia secara individu maupun sosial
selalu diperlukan (Aminuddin, 2016: 169). Fungsi pemimpin adalah
mempertinggi mutu dan mendukung para staff yang menjalankan roda
mutu tersebut (Edward Sallis, 2006: 173). Kepemimpinan kepala
sekolah/kepala madrasah merupakan faktor penting bagi keberadaan
organisasi pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam
menjalankan fungsinya, memberikan layanan yang bermutu guna
memenuhi harapan para pemakainya tidak dapat dilepaskan dengan sosok
kepala sekolah/kepala madradah sebagai pemimpinnya. Ia memiliki tugas
dan tanggung jawab yang besar dan strategis terhadap seluruh komponen
sumber daya yang ada dalam organisasi sekolah terlebih sumber daya
manusianya,supaya masing-masing selalu bersinergi, meningkatkan
komitmendan loyalitasnya demi mewujudkan cita-cita dan tujuan yang
dimiliki sekolah. Tentunya dibutuhkan kepala sekolah yang memiliki
kemampuan dan keterampilan sebagai seorang pemimpin pendidikan dan
mampu menjalankan kepemimpinannya dengan baik (Aminuddin, 2016:
212).
Di dalam kenyataan dinamika kehidupan organisasi, seorang
pemimpin akan memberi corak warna yang sangat penting, dan amat
menentukan, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Basuki
Raharjo, 2013: 219). Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah/kepala
madrasah dituntut tidak hanya tampil sebagai seorang pemimpin tapi juga
sekaligus sebagai seorang manajer. Sebagai seorang manajer memiliki
tugas-tugas yang berkaitan dengan pengaturan (manajerial) yang berfokus
pada sistem dan struktur yang sudah ditentukan dan
dipertanggungjawabkan pada atasan yang telah menjadikannya sebagai
pemimpin. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah/kepala madrasah
adalah orang yang mengarahkan, membimbing, menginspirasi dan
memotivasi para anggotanya dalam menjalankan tugas-tugas organisasi
(Aminuddin, 2016: 213-214). Oleh karena itu roda kepemimpinan kepala
Madrasah harus berjalan secara sistemik dan sistematis (Deden Makbuloh,
2011: 297).
Adanya manajemen dalam pendidikan adalah suatu bentuk upaya
guna efektivitas dan efisiensi proses penyelenggaraan pendidikan,
sehingga keterlibatan berbagai komponen sumber daya pendidikan
pengelolaannya dapat berjalan dengan baik sejalan dengan berbagai teori
pengelolaan pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan, dan akhirnya
berujung pada adanya dampak yang signifikan dalam keberhasilan
mencapai tujuan pendidikan dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang
berdaya saing sebagaimana yang dicita-citakan oleh para pendahulu kita.
Yang demikian menjadikan manejemen pendidikan memiliki kedudukan
strategis untuk kebaikan dan keberhasilan pengelolaan pendidikan serta
menjadi penting untuk dikuasai oleh para pihak yang memiliki kepedulian
terhadap keberadaan pendidikan terlebih para pengelolanya (Aminuddin,
2016). Berhasil atau tidaknya suatu proses pencapaian tujuan tersebut,
anatara lain dipengaruhi oleh manajemen yang baik, sarana dan prasarana
yang memadai, sumber daya manusia yang berkualitas, dan bermutu,
efektivitas pengajaran dan sebagainya (Ahmad Irfan. 2017. Manajemen
Sarana dan Prasarana, (Online),
(http://samplingkuliah.blogspot.com/2017/04/manajemen-sarana-dan-
prasarana.html, diakses 20 Januari 2017).
Terdapat delapan standar nasional pendidikan yang merupakan
syarat terpenuhinya kriteria minimal tentang sistem penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia. Delapan standar nasional pendidikan yang harus
dimiliki oleh satuan pendidikan di Indonesia yaitu: standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar Proses, standar Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, standar Sarana dan Prasarana, standar Pengelolaan, standar
Pembiayaan Pendidikan, standar Penilaian Pendidikan (Amin Mungamar.
2015. 8 Standar Nasional Pendidikan Menurut BSNP, (Online),
(http://mr.mung.we.id/2015/04/8-standar-nasional-pendidikan-
menurut.html, diakses 18 Januari 2018).
Saat ini sekolah/madrasah harus berhadapan dengan tuntutan baru
terutama menyangkut pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang diikuti dengan
beberapa Permendiknas sebagai penjabaran dari Pp tersebut. Standar
nasional pendidikan adalah kriteeria minimal tentang sistem pendidikan
diseluruh wilayah hukum NKRI, yang teridiri atas delapan standar, yaitu:
stndar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan
(Muhaimin, 2010: 1).
Sarana prasarana sekolah menjadi bagian penting bagi terciptanya
kondisi optimal penyelenggaraan pendidikan, sehingga kelancaran proses
pembelajaran yang bermutu dalam pendidikan tidak mungkin terwujud
tanpa adanya keterlibatan komponen sarana dan prasarana di dalamnya
(Aminuddin: 149-150). Agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal
bagi penyelenggaraan pendidikan khusunya dalam proses pembelajaran,
sarana dan prasarana pendidikan perlu dikelola (manage) dengan baik.
Pengelolaan yang mengedepankan pada sisi yang berhubungan dengan
peningkatan mutu hasil kegiatan pembelajaran, dengan dukungan sumber
daya pengelola yang berkemampuan dan bertanggungjawab serta
menyeluruh, yang diawali sejak mulai dari merencanakan, penggunaan,
dan sampai pada ketika sarana dan prasarana pendidikan tidak
dimanfaatkan lagi (Aminuddin, 2016: 152).
Sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai
berikut: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang
pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang
konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang
sirkulasi, tempat bermain/berolahraga. (Peraturan menteri pendidikan
nasional Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam menciptakan
pendidikan yang baik maka perlu faktor yang harus mendukung proses
pendidikan yang baik. Kepala sekolah / kepala Madrasah sebagai pimpinan
dalam lingkungan sekolah / madrasah menjadi komponen terpenting dalam
menentukan tercapainya sekolah / madrasah yang baik, apalagi dalam
memutuskan baik tidaknya suatu sarana dan prasarana dapat dilihat dari
sejauh mana kepala sekolah / kepala madrasah dalam menjalin kerjasama
dan memanajemen sarana prasarana dengan baik.
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong ini merupakan salah satu
madrasah yang berdiri di bawah naungan Muhammadiyah. MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong ini merupakan lembaga pendidikan Islam
yang sedang berkembang dengan tujuan untuk meningkatkan dan
memajukan Madrasah agar mampu beradaptasi dengan era yang ada pada
saat ini.
Dituturkan oleh Bapak Sriyanto selaku Kepala MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong bahwa secara umum keadaan sarana dan
prasarana pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
sudah baik seperti adanya laboratorium, LCD, tempat ibadah, kantin, lahan
parkir dan sebagainya yang dibarengi manajemen yang baik pula. Selain
itu Bapak Sriyanto juga mengatakan bahwa tantangan lembaga pendidikan
adalah mengejar ketertinggalan, artinya kompetisi dalam meraih prestasi
terlebih dalam menghadapi persaingan di era global saat ini. Kalau tidak
dibarengi dan diiringi dengan pembangunan sarana dan prasarana
madrasah, maka suatu madrasah tersebut tidak akan bisa berkembang dan
bisa dikatakan tertinggal. Sarana prasana merupakan salah satu daya tarik
untuk para orang tua mensekolahkan anaknya pada suatu lembaga
pendidikan. Apalagi pada zaman sekarang sekolah yang sarana
prasarananya kurang akan berakibat pada kurang minatnya masyarakat
yang ingin mensekolahkan anaknya. (wawancara dengan Bapak Sriyanto
pada 07 Mei 2018)
Di dalam menjalankan kepemimpinan untuk membuktikan bahwa
madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang baik dan mampu
bersaing, kepala MTs Muhammadiyah 1 Gemolong melakukan gebrakan
dalam bentuk perbaikan dan pengadaan sarana prasarana di madrasah
tersebut, yang mana sebelumnya MTs Muhammadiyah ini dahulunya
belum ada laboratorium, sekarang sudah ada. Yang dulunya pembelajaran
belum menggunakan LCD, sekarang sudah menggunakan LCD. Yang
dahulunya hanya memiliki mushola kecil, sekarang sudah menjadi sebuah
masjid yang bisa menampung banyak siswa/siswinya untuk solat
berjamaah. (Hasil observasi pada 07 Mei 018)
Ini semua tidak terlepas dari usaha kepemimpinan kepala MTs
Muhammadiyah yang selalu berupaya dalam mewujudkan sarana
prasarana yang baik dalam pemenuhan kebutuhan pembelajaran sekarang.
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti ingin menggali
informasi lebih dalam bagaimana cara Kepala MTs Muhammadiyah 1
Gemolong, Sragen ini mampu meningkatkan manajemen sarana prasarana
pendidikan guna menunjang kualitas pendidikan di era globalisasi ini.
Maka dari itu penulis mengambil judul “Upaya Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Sarana prasarana merupakan salah satu komponen penting di dalam
pendidikan namun tidak semua madrasah memiliki sarana prasarana
yang memadai.
2. Banyak madrasah yang sudah memiliki sarana prasarana pendidikan
yang memadai namun belum bisa dikelola dengan baik.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan penelitian pada Upaya Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka pokok permasalahan
yang dapat dikaji oleh penulis yaitu bagaimana upaya Kepala Madrasah
dalam meningkatkan manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran 2018/2019 ?
E. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya kepala
Madrasah dalam meningkatkan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran
2018/2019.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai
bagaiamana cara kepala Madrasah mampu meningkatkan
manajemen sarana prasarana yang ada di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong.
b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan memuat
kajian penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat terapan dan bisa
segera digunakan untuk keperluan atau kepentingan praktis.Seperti
memecahkan suatu masalah, membuat keputusan dan memperbaiki
suatu program yang sedang dijalankan.
a. Bagi Kepala Madrasah
Penelitian ini bisa menjadi masukan bagi Kepala Madrasah
dalam rangka peningkatan manajemen di madrasah terutama
manajemen sarana prasarana pendidikan dengan cara yang lebih
baik.
b. Bagi Guru
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan motivasi kepada Sumber Daya Manusia (SDM)
khususnya Guru agar dapat membantu atau menunjang pengelolaan
sarana prasarana di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1.   Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepala Madrasah
Secara etimologi, kepala sekolah/kepala madrasah
merupakan padanan dari schoolprincipal yang bertugas
menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. Istilah
kekepalasekolahan artinya segala seuatu yang berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah/kepala madrasah
(Hasan Basri, 2014: 39)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kepala Madrasah
terdiri dari dua kata yaitu Kepala dan Madrsah. Kepala berarti
pemimpin atau ketua, sedangkan madrasah berarti sekolah atau
perguruaan yang berdasarkan agama Islam (Dendy Sugono dkk,
2014: 671, 853).
Sedangkan menurut keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0296 tahun 1996 Kepala Sekolah adalah guru
yang memperoleh tambahan tugas untuk memimpin
penyelenggaraan pendidikan sekolah. Menurut ketentuan ini masa
tugas kepala sekolah adalah 4 tahun yang dapat diperpanjang satu
kali masa tugas. Bagi yang sudah menduduki jabatan dua kali masa
tugas bertut-turut dapat ditugaskan kembali apabila sudah melewati
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tenggang waktu minimal satu kali masa tugas (Daryanto, 2013:
110).
Dengan demikian kepala sekolah yang dalam konteks ini
bisa dibilang juga kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran
(Wahjosumidjo, 2013: 83).
Jadi, kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki
tanggung jawab besar terhadap tugas yang diembannya, karena
kepala sekolah memiliki tugas yang double selain menjadi seorang
pendidik mereka juga diamanati sebagai pemimpin  untuk
mengatur sekolahnya sehingga sekolah tersebut mampu maju
dengan kepemimpinannya, dan mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah lain untuk mewujudkan tujuan pendidikan bersama.
b.   Peran Kepala Madrasah
Kepala Sekolah/kepala Madrasah selain memimpin
penyelenggaraan pendidikan disekolah juga berperan sebagai
pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, pembaru
dan pembangkit minat.Dalam melaksanakan sejumlah perannya,
kepala sekolah/madrasah melaksanakan peran yang banyak dan
kompleks:
1) Dalam perannya sebagai pendidik, kepala sekolah bertugas:
membimbing guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf,
mengikuti perkembangan iptek dan menjadi contoh dalam
proses pembelajaran.
2) Dalam perannya sebagai manajer, kepala sekolah bertugas:
menyusun program, menyusun pengorganisasian sekolah dan
mengendalikan kegiatan.
3) Sebagai administrator kepala sekolah bertugas: mengelola
administrasi, KBM dan BK, Kesiswaan, Ketenagaan,
keuangan,  sarana dan prasarana, persuratan dan urusan rumh
tangga sekolah.
4) Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas menyusun program
supervisi pendidikan, memanfaatkan hasil supervisi.
5) Sebagai pemimpin kepala sekolah bertugas menyusun dan
mensosialisasikan visi dan misi suatu program sekolah,
mengambil keputusan, melakukan komunikasi.
6) Sebagai pembaru kepala sekolah bertugas mencari dan
melakukan pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong
guru, staf dan orang tua untuk memahami dan memberikan
dukungan terhadap pembaharuan yang ditawarkan
7) Sebagai pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas
menyihir lingkungan kerja, suasana kerja, membangun prinsip
peghargaan dan hukuman (reward and punishment) yang
sistematik (Daryanto,111: 2013).
Menurut Mulyasa peran kepala sekolah selain yang
dituturkan diatas kepala sekolah juga berfungsi sebagai innovator,
maksudnya bahwa kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubngan yang harmonis dengan lingkungan,
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
innovatif (Mulyasa, 2006: 118).
Jadi selain menjadi penyelenggara pendidikan di sekolah
atau madrasah, kepala sekolah/kepala Madrasah juga harus bisa
berperan sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor,
pemimpin, pembaru dan pembangkit minat.
Selain itu, kepala sekolah/kepala madrasah juga harus bisa
berfungsi sebagai innovator supaya terjalin hubungan yang
harmonis antara lingkungan madrasah dengan lingkungan sekitar,
dapat memberikan teladan kepada seluruh warga madrasah agar
kegiatan yang menunjang pendidikan bisa berjalan dengan lebih
baik.
c.   Kompetensi Kepala Madrasah
Menurut Supan didalam Wahyudi, (2009: 28) bahwa
kompetensi adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan
sesuatu jabatan, dan bukan semata-mata pengetahuan saja.Sebagai
seorang pemimpin, kepala sekolah harus memiliki sejumlah
kompetensi agar dapat menjalankan tugas kepemimpinannya
secara profesional (Andang, 2014: 140). Untuk itu, sebagai kepala
madrasah dalam mengemban amanat maupun tanggung jawab
amatlah penting untuk memiliki kompetensi.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Kepala Madrasah harus memiliki lima standar
kompetensi sebagai berikut:
1) Kompetensi  Kepribadian
Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah dalam
dimensi kompetensi kepribadian antara lain:
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi
akhlak mulia dan menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di madrasah atau madrasah.
b) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai
pemimpin.
c) Memiliki kegiatan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala madrasah.
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya.
e) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah.
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.
2) Kompetensi   Manajerial
Sebagai seorang manajer, kepala madrasah harus
mempunyai empat kompetensi dan keterampilan utama dalam
manajerial organisasi yaitu:
a) Keterampilan membuat perencanaan. Kepala madrasah
harus mampu melakukan proses perencanaan, baik
perencanaan jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang.
b) Keterampilan melakukan peengirganisasian. Lembaga
pendidikan mempunyai sumber daya yang cukup besar,
mulai sumber daya manusia yang terdiri atas guru,
karyawan, siswa, sumber daya keuangan hingga gedung
serta sarana dan prasarana yang dimiliki.
c) Kemampuan melaksankan pekerjaan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan.
d) Kepala madrasah harus mampu melakukan tugas-tugas
pengawasan dan pengendalian.
Ada beberapa kompetensi dalam pengelolaan manajemen
pendidikan yaitu:
a) Mampu mengelola perubahan dan pengembangan
madrasah/madrasah menuju organisasi yang efektif.
b) Mampu mengelola guru-guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.
c) Mampu mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam
rangka pendayagunaan yang optimal.
d) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.
e) Mengelola sistem informasi madrasah/madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan.
3) Kompetensi   Kewirausahaan
Dimensi kompetensi kewirausahaan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13
tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi, yaitu:
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
madrasah.
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat unutk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinys sebagai
pemimpin madrasah.
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa madrasah/madrasah sebagai sumber belajar
peserta didik.
4) Kompetensi   Supervisi
Supervisi adalah ekgiatan membantu guru bukan hanya
untuk memvonis guru (benar atau salah).kegiatan membantu
guru harus dilakukan secara terncana dan sistematis, bukan
insidensial. Oleh karena itu, dengan kegiatan supervisi
kemampuan professional guru dapat berkembang dengan
optimal. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang
Kompetensi Kepala Madrasah, dimensi kompetensi supervisi
terdiri atas tiga kompetensi yaitu:
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan professional guru.
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik yang tepat.
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.
5) Kompetensi  Sosial
Kepala madrasah harus mampu menjalin kerjasama
dengan berbagai pihak demi kepentingan madrasah.
Kompetensi yang dibutuhkan tersebut dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 dinamakan kompetensi sosial, adapun kompetensi ini
terdiri dari:
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
madrasah.
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain (Muhaimin dkk, 2010: 42-44).
Jadi sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus
memiliki sejumlah kompetensi agar dapat menjalankan tugas
kepemimpinannya secara profesional seperti yang sudah diuraikan
di atas yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi
sosial.
3. Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Manajemen
Kata “Manajemen” berasal dari bahasa Latin, yaitu kata
manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan.
Kata manus dan agere digabungkan menjadi kata managere
yang artinya menangani. Kata managere diterjemahkan dalam
bentuk kata kerja, yaitu to manage sedangkan dalam bentuk kata
benda yaitu management (Deden Makbuloh, 2011: 38).
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti
mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P.
Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu (Saefullah, 2014: 1). Selanjutnya, kata
management diterjemahkan ke dalam bahasa Indoesia dalam
bentuk kata benda yaitu pengelolaan (Makbuloh, 2011: 38).
Banyak para ahli memberikan pengertian tentang
manajemen. Di antaranya adalah sebagai berikut:
1) Menurut Mary Parker Follet, manajemen adalah seni karena
untuk melakukan pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan
keterampilan khusus.
2) Menurut Horold koontz dan Cyril O’Dennel, manajemen
adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui
kegiatan orang lain.
3) G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan
proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya. Definisi tersebut sama dengan yang dikemukakan
oleh Andrew F. Sikula sebagaimana dikemukakan oleh S.P
Hasibuan (1990: 4).
4) James A.F. Stoner (1982: 8) yang mendefinisikan
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian
dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Manajemen sebagai seni pencapaian tujuan yang dilakukan
melalui usaha orang lain.
5) Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan
bahwa sebagai seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat
strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk
melaksanakan aktivitas yang diarahkan pada pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam
manejemen terdapat teknik-teknik yang kaya dengan nilai-
nilai kepemimpinan dalam mengarahkan, mempengaruhi,
mengawasi, dan mengorganisasikan semua komponen yang
saling menunjang untuk tercapainya tujuan.
6) Dalam Encyclopedia of The Social Sience dikatakan bahwa
manajemen adalah proses pelaksanaan program untuk
mencapai tujuan tertentu yang diselenggarakan dan diawasi.
7) Manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui
kegiatan orang lain dan mengawasi usaha individu untuk
mencapai tujuan bersama.
8) Manajemen adalah kolektifitas manusia yang melakukan
aktivitas manajemen. Artinya segenap manusia yang
melakukan aktivitas manajemen dalam lembaga tertentu
disebut manajemen.
9) Manajemen adalah proses atau kerangka kerja yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan pada kelompok
manusia ke arah tujuan organisasional atau maksud-maksud
yang nyata.
10) Manajemen adalah ilmu pengetahuan dan seni. Seni adalah
pengetahuan untuk mencapai hasil yang diinginkan atau
kecakapan yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan,
pengajaran, serta kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan manajemen.
11) Manajemen adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan
melalui tenaga orang lain. Para manajer mencapai tujuan
organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk
melaksanakan pekerjaannya, bukan dengan cara
melaksanakan pekerjaan itu oleh dirinya sendiri.
12) Manajemen adalah proses perencanaan, pengroganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi
dengan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Saefullah, 2014: 3-
4).
Semua pengertian tentang manajemen tersebut
mengandung persamaan mendasar bahwa dalam manajemen
terdapat aktivitas yang saling berhubungan, baik dari
fungsionalitasnya maupun dari tujuan yang ditargetkan
(Saefullah, 2014: 4).
Pada suatu organisasi tujuannya disusun sedemikian rupa
agar diketahui oleh setiap anggota organisasi. Tujuan ditetapkan
agar arah dan jalur organisasi benar, sehingga tujuan juga
berfungsi yang jelas (Basuki Rahardjo, 2013: 41).
Jadi dari beberapa uraian di atas bisa disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan adalah proses perencanaan,
pengroganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya
anggota organisasi dengan menggunakan semua sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan bersama.
b. Pengertian Sarana Prasarana Pendidikan
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 2) dalam Yeti Heryati
dan Mumuh Muhsin (2014: 196, sarana pendidikan adalah
semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.
Dalam konteks pendidikan, sarana dan prasarana adalah
semua fasilitas yang meliputi perangkat peralatan, bahan dan
perabot yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik
yang bergerak maupun tidak bergerak, yang secara langsung
ataupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tujuan
pendidikan (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 196-197).
Jika secara langsung mempengaruhi disebut sarana dan jika
secara tidak langsung disebut prasarana. Oleh karena itu apabila
prasarana seperti kebun sekolah kemudian dijadikan
laboratorium tanaman hidup dalam membantu PBM IPA, maka
kebun tersebut bisa menjadi sarana (Abu Choir, 2013: 79).
Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa sarana prasarana pendidikan adalah segala fasilitas yang
meliputi perangkat peralatan, bahan dan perabot yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan.
c. Jenis sarana Prasarana Pendidikan
Jenis sarana prasarana pendidikan bisa berupa fasilitas
atau benda-benda yang mendukung untuk proses pendidikan
tersebut nantinya.
Fasilitas atau benda-benda pendidikan tersebut dapat
digolongkan sebagai berikut:
1). Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM
Sarana prasana pendidikan ditinjau dari fungsinya
terhadap Proses Belajar Mengajar (PBM) adalah sebagai
berikut:
a) Berfungsi tidak langsung (kehadirannya tidak sangat
menentukan). Contoh: tanah, halaman, pagar, tanaman,
gedung/bangunan.
b) Berfungsi langsung (kehadirannya sanagat menentukan)
bagi PBM. Contoh: alat pelajaran, alat peraga, alat
praktik dan media pendidikan
2). Ditinjau dari jenisnya
Sarana prasarana pendidikan ditinjau dari jenisnya,
antara lain:
a) Fasilitas fisik atau fasilitas material, yaitu segala sesuatu
yang berwujud benda mati atau dibendakan yang
mempunyai peran untuk memudahkan atau melancarkan
PBM, seperti komputer, perabot, alat peraga, model,
media dan sebagainya.
b) Fasilitas non fisik, yaitu sesuatu yang bukan benda mati,
atau kurang dapat disebut benda atau dibendakan, yang
mempunyai peranan untuk memudahkan atau
melancarkan suatu usaha, seperti manusia, jasa, uang.
3). Ditinjau dari sifat barangnya
Sarana prasarana pendidikan ditinjau dari sifatnya,
yaitu sebagai berikut:
a) Barang bergerak atau barang berpindah / dipindahkan
dikelompokkan menjadi barang habis pakai dab barang
tidak habis pakai.
b) Barang habis pakai adalah barang yang susut volumenya
pada waktu dipergunakan, dan dalam jangka waktu
tertentu barang tersebut dapat susut terus sampai habis
atau tidak berfungsi lagi, seperti kapur tulis, tinta, spidol,
kertas, penghapus, sapu dan lainnya.
c) Barang tidak habis pakai, yaitu barang-barang yang
dapat diapaki berulang-ulang serta tidak susu volumenya
ketika digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama,
tetapi tetap memerlukan perawatan agar selalu siap pakai
untuk pelaksanaan tugas, seperti komputer, mesin stensil,
kendaraan, perabot, media pendidikan, dan sebagainya,
d) Barang tidak bergerak, yaitu barang yang tidak
berpindah-pindah letaknya atau tidak dapat dipindahkan,
seperti tanah, bangunan/gedung, menara air, dan
sebagainya (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014:
197-198).
Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis
sarana prasarana pendidikan dapat digolongkan menjadi tiga
yaitu ditinjau dari fungsinya terhadap PBM, ditinjau dari
jenisnya dan ditinjau dari sifat barangnya.
d. Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah
segenap proses penataan yang bersangkutan dengan pengadaan,
pendayagunaan dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif.
Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk
kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu
dimaksudkan agar penggunaan sarana dan prasarana di sekolah
dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Yeti Heryati dan
Mumuh Muhsin, 2014: 220).
Jadi manajemen sarana prasarana pendidikan bisa
dikatakan sebagai proses pendayagunaan atau pengelolaan
segala fasilitas pendidikan guna menunjang tercapainya suatu
tujuan pendidikan.
e. Tujuan Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah/madrasah adalah memberikan pelayananan secara
profesional berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan
agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.
Berkaitan dengan hal ini, Bafadal dalam E. Mulyasa (2007: 50)
menjelaskan secara terperinci tujuan manajemen sarana dan
prasarana pendidikan, yaitu sebagai berikut:
1) Mengupayakan sarana dan prasarana sekolah/madrasah
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati
dan seksama sehingga sekolah/madrasah memiliki sarana
dan prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan
sekolah/madrasah, dan dengan dana yang efisien.
2) Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana
sekolah/madrasah secara tepat dan efisien.
3) Mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan sehingga selalu dalam kondisi siap pakai
apabila diperlukan.
Disamping itu, tersedianya alat-alat fasilitas belajar
yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan relevan dengan
kebutuhan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru
sebagai pengajar maupun murid-murid sebagai pelajar (E.
Mulyasa, 2007: 50).
Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana
yang baik diharapkan dapat memberikan manfaat seperti
menciptakan sekolah/madrasah yang bersih, rapi, indah
sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi
guru maupun murid untuk berada di madrasah.
f. Proses Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah/madrasah berkaitan erat dengan aktivitas pengadaan,
pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi
serta penghapusan sarana dan prasarana pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya proses dan
keahlian dalam mengelolanya. Tindakan preventif yang tepat
akan sangat berguna bagi instansi terkait. Berikut ini
digambarkan proses manajemen sarana prasarana pendidikan.
1) Perencanaan, yaitu kegiatan penyususnan daftar sarana dan
praarana yang dibutuhkan sekolah. Pada prosesnya
perencanaan sarana dibutuhkan proses analisis dan penetapan
kebutuhan yang diperlukan untuk proses pembelajaran dan
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kebutuhan yang dapat menunjang keberhasilan proses
pembelajaran.
2) Pengadaan, yaitu kegiatan menghadirkan sarana dan
prasarana untuk menunjang proses pembelajaran.
3) Penyimpanan, pendistribusian, penggunaan dan penataan
sarana dan praarana pendidikan yang efektif dan efisien.
4) Penataan pemeliharaan dan pengawasan. Penataan
perlengkapan sekolah mencakup pengaturan perlengkpan di
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang
kelas, ruang BP, ruang perpustakan dan sebagainya. Adapun
pemeliharaan adalah kegiatan pencegahan kerusakan suatu
barang, sedangkan pengawasan sarana dan prasarana
merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan,  dan
penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan
prasarana sekolah.
5) Inventarisasi dan pelaporan.inventarisasi merupakan kegiatan
melaksanakan pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan dan
pencatatan barangbarang milik sekolah bersangkutan.
Kegiatan inventarisasi meliputi pencatatan sarana dan
prasarana sekolah, pembuatan kode khusus untuk
perlengkapan yang tergolong barang inventaris, semua
perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang
inventaris harus dilaporkan.
6) Penghapusan, yaitu kegiatan meniadakan barang-barang
milik negara/daerah dari daftar inventaris karena barang
tersebut dinggap sudah tidak mempunyai nilai guna, sudah
tidak berfungsi lagi, atau pemeliharaannya terlalu mahal.
7) Pengawasan dan pertanggungjawaban, yaitu kegiatan
mengawasi pemakaian barang-barang milik sekolah dan
membuat laporan tentang pertanggungjawabannya (Yeti
Heryati dan Mumuh Muhsin 2014: 223-224)
Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses
manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi
perencanaa, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan
penggunaan; penataan pemeliharaan dan pengawasan;
inventarisasi dan pelaporan; dan penghapusan.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
deskreptif ini, diantaranya yaitu:
1. Skripsi yang dilakukan oleh Radiyan Yogatama dari Institut Agama
Islam Negeri Surakarta tahun 2016 dengan judul “Manajemen Sarana
dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2016”.
Hasil penelitian ini adalah tentang pelaksanaan manajemen
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta. Kegiatan manajemen tersebut dilakukan
melalui 6 tahap, yaitu: (1) Perencanaan sarana dan prasarana, dalam
proses ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik yang berkaitan
dengan karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan. (2)
pengadaan sarana dan prasarana, untuk pengadaan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan harus menunggu persetujuan dari kepala sekolah. (3)
inventarisasi sarana dan prasarana, kegiatan inventarisasi ini dilakukan
setiap satu semester sekali. (4) pemeliharaan dan pengawasan sarana
dan prasarana, dilakukan apabila barang atau peralatan tersebut bisa
diperbaiki atau sudah tidak bisa diperbaiki maka akan dimasukkan
dalam gudang. (5) penghapusan sarana dan prasarana, proses
penghapusan jarang dilakukan. (6) evaluasi sarana dan prasarana,
kegiatan ini dilakukan setiap satu semester sekali dan dilaporkan setiap
satu tahun sekali.
Penelitian yang dilakukan Radiyan Yogatama sangat terkait
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan, yaitu sama-sama
meneliti tentang bagaimana sarana prasarana dapat mempengaruhi
proses pembelajaran, hanya saja penelitian Radiyan lebih pada
Manajemen Sarana prasarana dan sama-sama meneliti di Madrasah,
sedangkan peneliti lebih pada cara seorang kepala sekolah/kepala
Madrasah untuk meningkatkan manajemen sarana prasarana
pendidikan.
2. Skripsi yang dilakukan oleh Muh Ali Masykuri, (Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Surakarta, Tahun 2016)
dengan judul “Manajemen Sarana dan Prasarana di SD Aisyiah
Unggulan Gemolong Sragen”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Muh Ali Masykuri tersebut menjelaskan bahwa manajemen sarana dan
prasarana dalam meningkatkatkan mutu pendidikan agama islam di SD
Aisyiah Unggulan Gemolong Sragen sudah cukup baik dengan hasil
berikut, 1) perencanaan dan analisis kebutuhan saran dan prasarana
pembelajaran di SD Aisyiah Gemolong melibatkan semua elemen yang
ada di sekolah tersebut, 2) Pengadaan sarana dan prasarana di SD
Aisyiah Unggulan Gemolong dilakukan oleh waka sarana prasarana
dibantu oleh bagian pengadaan barang sekolah  dan memberikan
keleluasaan kepada waka sarpras sesuai APBS yang disetujui kepala
sekolah, 3) dalam penggunaan atau pemanfaatan sarana dan prasarana
di SD Aisyiah Gemolong dilakukan dengan melakukan pemesanan
dengan penggunaan dengan menulis di buku peminjaman, sedangkan
penggunaan ruangan disesuaikan dengan kebutuhan, 4) kegiatan
inventaris dilakukan dengan mencatat nama barang, sumber pengadaan,
tahun pembelian bahan yang digunakan, 5) pemeliharaan inventarisasi
sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan cara berkala yang
disesuaikan dengan jenis barangnya, 6) sekolah melakukan
penghapusan barang dengan cara menukar tambah jika masih
memungkinkan dan penghancuran barang jika barang sudah tidak bisa
dimanfaatkan lagi.
Penelitian yang dilakukan Muh Ali Masykuri memiliki relevansi
dengan penelitian yang saya lakukan yakni memiliki subyek penelitian
yang sama yaitu sama-sama meneliti tentang bagaimana sarana
prasarana dapat mempengaruhi proses pembelajaran, hanya saja
penelitian Muh Ali Masykuri pada Manajemen Sarana prasarana dan
sama-sama meneliti di Madrasah, sedangkan peneliti lebih pada cara
seorang kepala sekolah/kepala Madrasah untuk meningkatkan
manajemen sarana prasarana pendidikan.
Hanya saja perbedaannya, pada penelitian ini memiliki variabel
meningkatkan kompetensi guru, sedangkan penelitian yang saya
lakukan adalah mengenai meningkatkan manajemen sarana prasarana.
3. Skripsi saudari Dwiana Kamila Karomi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam
Negeri Surakarta tahun (2014) yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI di SMP 5 Sukoharjo Tahun
Ajaran 2016/2017”.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwiana Kamila Karomi
tersebut menjelaskan bahwa Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo dengan menerapkan upaya 1)
meningkatkan kedisiplinan, memberikan motivasi, memberikan
penghargaan, terbuka, kekeluargaan dan musyawarah. 2) Kendala-
kendala yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
PAI di SMP N 5 Sukoharjo fasilitas terbatas, komitmen guru kurang
baik, guru melakukan usaha lain dan penguasaan materi. Solusi yang
dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan terbatasnya fasilitas
dalam hal ini laboratorium adalah dengan menggunakan menggunakan
fasilitas apa adanya serta mengadakan pembelajaran di luas kelas. 3)
Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan komitmen
guru yang kurang baik adalah dengan menumbuhkan komitmen guru
dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai semangat berjuang. Solusi
yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan guru melakukan
usaha lain dengan membuat suatu kebijakan dengan memberikan tugas
jam mengajar pada waktu yang bisa dilaksanakan guru dengan baik,
demi lancarnya PBM. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah
berkaitan dengan penguasaan materi yakni memberi tugas membuat
RPP dan perangkat mengajar lainnya sebelum mengajar sehingga guru
siap/matang dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya
tidak sesuai dengan tugas mengajarnya.
Penelitian yang dilakukan Dwiana Kamila Karomimemiliki
relevansi dengan penelitian yang saya lakukan yakni memiliki subyek
penelitian yang sama yaitu Upaya Kepala Madrasah / Kepala Sekolah
dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hanya saja perbedaannya, pada
penelitian ini memiliki variabel meningkatkan kinerja guru, sedangkan
penelitian yang saya lakukan adalah mengenai meningkatkan
manajemen sarana prasarana.
C. Kerangka Berfikir
Kemajuan sebuah lembaga pendidikan pada dasarnya sangat
tergantung kepada bagaimana cara seorang kepala sekolah / kepala
madrasah bisa memimpin dan mengatur segala kebutuhan sekolah /
madrasah demi berjalannya suatu program yang ada di sekolah / madrasah
tersebut. Semakin baik cara kepala sekolah / madrasah memimpin, akan
semakin baik dan maju pula sekolah / madrasah yang ia pimpin
tersebut,akan tetapi sebaliknya semakin buruk cara kepala sekolah / kepala
madrasah memimpin, akan semakin turun dan rendah pula kualitas sekolah
/ madrasah tersebut. Oleh karena itu upaya sorang kepala sekolah / kepala
madrasah  dalam memimpin dan mengatur sekolah / madrasah yang ia
pimpin sangat penting.
Kepemimpinan kepala madrasah yang baik dipengaruhi dari
beberapa faktor, diantaranya kompetensi dan seberapa besar upaya kepala
sekolah / kepala madrasah yang baik karena dengan adanya model atau
gaya kepemimpinan yang baik maka dapat mempengaruhi kinerja
bawahan yang baik. Apalagi dengan pemenuhan kebutuhan sarana
prasarana yang semakin lama semakin bertambah, dengan adanya
kebutuhan pendidikan yang semakin banyak ini peran kepemimpinan
kepala madrasah sangat di butuhkan dalam pengambilan keputusan untuk
pemenuhan sarana prasarana yang mendesak, karena sarana dan prasarana
sangatlah berperan dalam peningkatan kualitas pendidikan di madrasah.
Maka dengan adanya kepemimpinan kepala madrasah yang baik
akan mendorong  kepala madrasah dalam melaksanakan proses
kepemimpinan yang dilakukan  oleh kepala madrasah, ditambah lagi
dengan didukung kompetensi yang dimiliki kepala sekolah / kepala
madrasah mampu memajukan komponen-komponen penunjang sekoalah
khusunya dibidang sarana prasarana, dan ketika sarana prasarana ini
terpenuhi dengan baik maka akan memajukan kualitas pendidikan disuatu
madrasah sehingga antara cara kepala madrasah memimpin suatu
madrasah dalam meningkatkan manajemen saranaprasarana pendidikan ini
sangat berkaitan erat dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang dilakukan oleh peneliti ialah
menggunakan pendekatan deskriptif, karena pendekatan  deskriptif ini
menjelaskan mengenai informasi yang akan dan sedang diteliti dan
dikritisi oleh peneliti untuk membantu menganalisa data penelitian yang
akan diperoleh nantinya.
John W. Creewell mendefinisikan metode penelitian kualitatif
sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau
masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan secara terperincidan
disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2011: 3). Sedangkan
Bogdan dan taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2017: 4).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif supaya peneliti dapat berinteraksi
secara langsung dengan subjek atau informan, sehingga bisa mendapatkan
data yang akurat, terpercaya, jelas dan lengkap.  Dan penelitian ini
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bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana manajemen sarana prasarana
untuk menunjang sebuah kualitas pendidikan saat ini.
B. Setting Penelitian
1.  Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
yang berada di Ngembat Kembang, Kragilan, Gemolong, Sragen, Jawa
Tengah.
Pemilihan atas sekolah ini mengingat bahwa MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong merupakan madrasah yang baru
berkembang terutama dalam segi sarana dan prasarana pendidikannya
yang mempunyai perkembangan yang cukup baik.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 6 bulan yaitu mulai bulan Mei
2018 sampai dengan bulan Desember 2018. Adapun rincian waktu dan
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan secara garis besar dapat
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
a.  Tahap persiapan
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal
b.  Tahap pelaksanaan
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan
c.  Tahap Penyelesaian Laporan
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1.  Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin
Azwar, 2016: 34). Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah
Kepala MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen.
2.  Informan Penelitian
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35). Informan dalam
penelitian ini adalah waka Humas, waka Kurikulum, waka sarpras,
waka humas dan komite di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunaka penulis untuk mengumpulkan data dan
informasi adalah sebagai berikut:
1.  Observasi
Pengamatan atau observasi adalah aktivitas terhadap suatu
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk mendapatkan
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu
penelitian (Wikipedia.com). Dalam penelitian ini metode observasi
digunakan untuk mendapatkan data-data tentang manajemen sarana
prasarana pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong,
Sragen tahun ajaran 2018/2019.
2.  Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab.  Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
holistic dan jelas dari informan (Djam’an Satori dan Aan Komariah,
2013: 130). Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dari kepala Madrasah tentang upaya kepala Madrasah dalam
meningkatkan manajemen sarana prasarana pendidikan guna menunjang
proses pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun
ajaran 2018/2019.
3.  Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokmen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari
karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang dan sebagainya
(Wikipedia.com). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
latar belakang obyek penelitian meliputi sarana dan prasarana yang ada
di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran 2018/2019.
E. Teknik Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2013: 330).
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Menurut Patton dalam Moleong (2013: 330-331) mendefinisikan
triangulasi sumber ialah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Maka dalam penelitian ini, triangulasi
sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan
dalam mengamati upaya kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen
sarana prasana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen.
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama (Moleong, 2013: 331). Misalnya
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode
wawancara.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan data yang
diperoleh dari satu sumber dengan data yang diperoleh dari sumber lain.
Sedangkan triangulasi metode adalah membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui dokumentasi dan
observasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang
terkandung dalam data yang diteliti.Analisa data merupakan bagian yang
penting dalam penelitian ilmiah, karena dengan analisalah, data tersebut
dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah
penelitian. Analisis merupakan proses yang membawa bagaimana suatu
data diatur, untuk mengorganisasikan apa yang ada kedalam sebuah pola,
kategori, dan unit deskripsi dasar (Patton, 2009: 250).
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini,
peneliti menggunakan analisis interaktif menurut model Miles dan
Huberman dapat melalui proses yakni sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh
akan di cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih
mengetahui.
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada
saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding,
memusatkan tema dan menentukan batas.Reduksi data merupakan
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek,
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian
rupa.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini perlu disajikan dalam bentuk data setelah
proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
sementara selama pengumpulan data masih berlangsung. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi dan
wawancara.
3. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi
informan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami.
4. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing)
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan penelitian.
Langkah selanjutnya, kemudian mengkaji secara berulang-ulang
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda
dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 2014: 245-252).
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Hiberman
Pengumpulan
data
Reduksi data
Penyajian
data
Penarikan
Kesimpulan
/verifikasi
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan data,
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data
kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data disajikan
dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data
tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami.
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi
untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan).
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum MTs Muhammadiyah  1 Gemolong
a. Sejarah MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong didirikan pada tahun
1968 berlokasi di Ngembatkembang, Kragilan, Gemolong,
Sragen. Pada mulanya madrasah ini didirikan sebagai madrasah
MTs Muhammadiyah/PGA Muhammadiyah Gemolong yang
bertujuan upaya menyediakan pendidikan masyarakat di sekitar
Kecamatan Gemolong yang tidak terjangkau oleh madrasah
negeri yang telah ada.
Tahun demi tahun MTs Muhammadiyah/PGA selalu
mengalami perkembangan/kemajuan, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Seiringan dengan perkembangan tersebut, pada
tahun 1978 MTs Muhammadiyah/PGA ini dirubah nama menjadi
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong berdasarkan Piagam Madrasah
Departemen Agama Republik Indonesia Nomor
Wk/5.c/35/Pgm/Ts/1988 Tahun 1988.
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong berada di wilayah
Gemolong Kabupaten Sragen. Lokasi tersebut berada sekitar 200
48
meter dari pusat kecamatan Gemolong Kab. Sragen. Kondisi
wilayah sekitar merupakan daerah Perdagangan dan sebagian
besar orang tua siswa bermata pencaharian sebagai Petani,
Nelayan dan buruh. Siswa-siswi MTs Muhammadiyah 1
Gemolong sebagian besar dari wilayah sekitar yang meliputi
Kel.Kragilan, Brangkal, Tegaldowo, Tegalombo, Genengduwur,
Peleman, Jenalas, Kalangan dan wilayah sekitar Gemolong. Juga
sebagian siswa-siswi MTs Muhammadiyah 1 Gemolong berasal
dari desa yang jaraknya 10 Km dari Madrasah yaitu Desa
Kalangan, Somorodukuh dan Kaloran.
Kondisi daerah dengan kultur budayanya cukup bagus
digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran. Hambatan
yang mungkin dirasakan adalah minat dan semangat belajar
siswa-siswi yang rendah, indikasi ini diperoleh dari banyaknya
laporan dari guru, terutama wali kelas dimana anak-anak sering
tidak mengerjakan tugas Rumah, kurang perhatian saat
mendapatkan nilai yang kurang dari KKM dan lain-lain. Di sisi
lain mungkin hal ini terjadi karena perhatian orang tua di rumah
masih kurang.
Dengan kondisi tersebut maka perlu merancang
pembelajaran (RPP) maupun implementasinya dengan metode
yang bervariasi, menyenangkan, pemberian reward, inovasi-
inovasi pembelajaran yang menarik, disiplin yang tinggi sehingga
akan dihasilkan prestasi yang diharapkan. Selain itu juga perlu
mengadakan sosialisasi ke masyarakat khusunya wali murid
untuk lebih memperhatikan pendidikan terhadap putra-putrinya
(Dokumentasi Profil Madrasah dikutip pada 26 Juli 2018).
b. Profil MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
Nama Madrasah : MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
NSM : 121233140002
NPSN : 20361840
Alamat : Ngembatkembang
Desa : Kragilan
Kecamatan : Gemolong
Kabupaten : Sragen
Provinsi : Jawa Tengah
Telp/HP : 081 393 267 348
Nama Kepala Madrasah : Sriyanto, S.Pd
Jumlah murid : 215 orang
Jumlah Rombel : 8 Rombel
Jumlah Guru : 21 0rang
Jumlah Karyawan : 1 orang
(Dokumentasi Profil Madrasah dikutip pada 26 Juli 2018).
c. Visi dan Misi MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
Adapun visi dan misi dari MTs Muhammadiyah 1 Gemolong yaitu:
a. Visi : “Mengantarkan peserta didik yang Beriman dan bertakwa,
Berilmu, Berakhlakul karimah dan Berketrampilan”.
b. Misi : Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk
menyiapkan lulusan :
1. Menguasai ilmu-ilmu agama sebagai landasan kebahagiaan
hidup di akhirat
2. Menguasai ilmu umum dan agama sebagai landasan
kebahagiaan  di dunia dan di akhirat
3. Menyampaikan dasar-dasar sunnah Rasulullah SAW sebagai
uswatun hasanah
4. Menberikan keterampilan sesuai bakat dan minat siswa
c. Tujuan MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
1. Tujuan Jangka Panjang
a) Terwujudnya iklim belajar yang dapat menumbuhkan rasa
percaya diri serta sikap dan perilaku yang kreatif dan
inovatif
b) Terpenuhinya kesempatan memperoleh pendidikan dari
keluarga yang tidak mampu
c) Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang
sesuai dengan kemajuan IPTEK
d) Terwujudnya kondisi MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
yang religius
2. Tujuan Jangka Pendek
a) Meningkatnya kwalitas dan kuantitas MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong
b) Terpenuhinya pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional
c) Meningkatnya sarana dan prasarana MTs Muhammadiyah
1 Gemolong
d) Terwujudnya kondisi belajar mengajar yang sejuk dan
berwibawa
e) Adanya keterpaduan MTs Muhammadiyah dengan
lingkungan
f) Terwujudnya pelaksanaan 6 tertib dan 5 K (Dokumentasi
Profil Madrasah dikutip pada 27 Juli 2018
d. Keadaan Guru, karyawan dan siswa MTs Muhammadiyah 1
Gemolong
a. Keadaan Guru dan karyawan
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Mengingat bahwa guru mempunyai peran yang
sangat penting dalam proses pendidikan, maka dedikasi dan
kompetensi seorang guru sangat diperlukan di lembaga
pendidikan nasional atau lembaga pendidikan Islam.
Di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong memiliki 21 orang
guru yang terdiri dari 9 orang guru laki-laki dan 12 orang guru
perempuan ditambah dengan satu orang karyawan.
(Dokumentasi data madrasah dikutip pada 30 Juli 2018)
NO NAMA GURU
MAPEL
TUGAS
TAMBAHAN
1 Sriyanto, S.Pd IPA Kepala Madrasah
2 Sudarsih, S.Ag Fiqih
3 Yeti Retno Wijayanti, S.Pd Bahasa Inggris
4 Hery Suharso, M.Pd IPS
5 Istarudin, S.PdI Akidah Akhlak Waka Kurikulum
6 Ninik Martini, S.Pd Matematika
7 Joko Riyanto, S.Pd IPS Waka Humas
8 Heny Lestari Seni Budaya TU
9 Wagiman, S.Pd Penjasorkes Waka Kesiswaan
10 Ariani Ekaningsih, S.Pd IPA
11 Khusnul Khotimah, S.Pd Bahasa
Indonesia
12 Sapto Joko Utomo, S.Pd Penjaskes
13 Ratih Wiji Astuti, S.S Bahasa Inggris Waka Sarpras
14 Ulin Nur Rahmawati, S.Pd BK BK
15 Ria Susana, S.Pd Bahasa
Indonesia
16 Giyono, S.PdI Bahasa Arab
17 Retno Wulandari, S.Pd Bahasa
Indonesia
18 Utin Rahmawati, SH PKn
19 Sutiman, S.PdI SKI
20 Atikha Nur Khoidah, S.Pd Matematika
21 Sriyono, A.Ma TIK KTU
22 Ngatiman Penjaga
b. Keadaan siswa MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
Siswa MTs Muhammadiyah 1 Gemolong berasal dari
berbagai daerah di Gemolong dan sekitarnya seperti dari
Tegaldowo, Dempul, Kalijambe, Ngembatpadas,
Ngembatkembang, Miri dan sekitarnya. Siswa MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong berasal dari lulusan berbagai
sekolah yang beragam, ada yang dari SD dan MI yang tersebar
di Gemolong, biasanya mereka memilih sekolah di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong karena berbgai alasan seperti
dekat dengan rumah, mudah dijangkau, dan ada juga yang
berasal dari SD masuk ke MTs karena ingin lebih ingin
mengetahui tentang pendidikan Islam. (wawancara dengan
Bapak Sriyanto 30 Juli 2018)
Di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong memiliki 213
orang siswa yang terdiri dari 121 siswa laki-laki dan 92 siswa
perempuan yang terbagi menjadi 8 ruang kelas yang terdiri dari
2 ruang kelas VII yang terbagi atas kelas VII A dan VII B, 3
ruang kelas VIII yang terbagi atas kelas VIII A, VIII B dan VIII
C, dan 3 kelas ruang IX yang terbagi atas kelas IX A, IX B dan
kelas IX C.
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII A 18 12 30
VII B 18 11 29
VIII A 15 11 26
VIII B 18 9 27
VIII C 17 10 27
IX A 14 11 25
IX B 11 13 24
IX C 11 14 25
Jumlah 121 92 213
Siswa MTs Muhammadiyah 1 Gemolong juga berasal dari
berbagai keluarga dan latar belakang yang berbeda-beda. Sedikit
dari mereka dari keluarga menengah ke atas, dan kebanyakan dari
mereka berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah dan
ekonomi bawah (bahkan ada pula siswa yang biaya pendidikannya
dibantu oleh BAZIS / Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong) (Dokumentasi Profil MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, dikutip pada 30 Juli 2018).
e. Keadaan Sarana Prasarana di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong sudah memiliki sarana
dan prasarana pendidikan yang cukup memadai, namun yang lebih
penting dari sarana dan prasarana pendidikan tersbut bukanlah
ketersediannya saja tetapi juga pemanfaatan dan manajemen sarana
prasarana yang ada tersebut. Adapun sarana prasarana yang
dimiliki oleh MTs Muhammadiyah 1 Gemolong adalah sebagai
berikut:
a. Pergedungan
Pergedungan merupakan prasarana pendidikan yang
memiliki fungsi untuk menunjang proses pendidikan agar tujuan
pendidikan bisa tercapai. Gedung MTs Muhammadiyah 1
Gemolong berada di atas tanah seluas 1.670 m2dan luas
bangunan 1.540 m2. Pergedungan yang dimiliki oleh MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong antara lain:
1) Ruang kelas : 8 ruang
2) Perpustakaan : 1 ruang
3) Laboratorium Komputer : 1 ruang
4) Ruang pimpinan / kepala madrasah : 1 ruang
5) Ruang tata usaha : 1 ruang
6) Tempat ibadah : 1 ruang
7) Ruang UKS : 1 ruang
8) Jamban :  5 ruang
9) Gudang : 1 ruang
10) Tempat olahraga : 1 ruang
11) Ruang organisasi : 1 ruang
12) Area parkir siswa : 1 area
13) Area parkir guru : 1 area
b. Perlengkapan
Perlengkapan madrasah merupakan sarana atau alat-alat
pendidikan yang membantu kelancaran proses pembelajaran di
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, maka peralatan tersebut
harus sesuai dengan kebutuhan:
1) Perlengkapan olahraga
a) Lapangan volley/basket/olahraga : 1 buah
b) Matras kecil : 2 buah
c) Matras besar : 2 buah
d) Bola kasti : 6 buah
e) Pemukul kasti : 3 buah
f) Net volley : 1 buah
g) Bola kaki : 3 buah
2) Perlengkapan tata usaha
a) Almari kepala dan waka : 1 buah
b) Almari arsip : 4 buah
c) Kursi meja tamu : 1 set
d) Kursi customer : 2 buah
e) Meja arsip : 1 buah
f) Meja resepsionis : 1 buah
g) Kursi petugas : 1 buah
h) Komputer : 1 buah
i) Printer : 1 buah
j) Telephone : 1 buah
k) Kipas angin : 1 buah
l) Papan pengumuman : 1 buah
m) Almari piala : 1 buah
n) Rak arsip : 1 buah
3) Mubelair
a) Meja siswa : 150 buah
b) Kursi siswa : 300 buah
c) Papan tulis : 8 buah
d) Meja guru : 21 buah
e) Kursi guru : 21 buah
4) Perlengkapan ibadah (Dokumentasi MTs Muhammadiyah 1
Gemolong dikutip pada 31 Juli 2018)
2. Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Manajemen
Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong
Manajemen sarana dan prasarana adalah segenap proses
penataan yang bersangkutan dengan pengadaan, pendayagunaan dan
pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif. Manajemen sarana dan prasarana yang baik
diharapkan bisa menciptakan madrasah yang bersih, rapi dan indah
sehingga tercipta lingkungan madrasah yang aman dan nyaman bagi
semua warga madrasah.
Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang
telah diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi
yang berkenaan langsung dengan upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen tahun ajaran 2018/2019.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Sriyanto (Kepala
Madrasah) di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen pada tanggal
1 Agustus 2018 diperoleh informasi bahwasanya proses manajemen
yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong tidak jauh berbeda
dengan proses manajemen pada umumnya. Dipaparkan oleh bapak
Sriyanto selaku kepala madrasah di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
bahwa proses manajemen meliputi perencanaan, pengadaan,
pengelolaan, penghapusan dan pengevaluasian.
Yang pertama ialah kegiatan perencanaan. Perencanaan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan guna menganalisis kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan apa saja yang dibutuhkan di setiap
tahunnya. Perencanaan yang dilakukan MTs Muhammadiyah 1
Gemolong dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. Kegiatan
perencanaan ini dilakukan dengan cara waka sarpras mendata ulang
semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah seperti
kantor, perpustakaan, laboratorium dan lain sebagainya, setelah waka
sarpras memperoleh data sarana dan prasarana di MTs Muhammadiyah
kemudian sarana dan prasarana pendidikan tersebut diklasifikasi untuk
menentukan barang yang masih masih dipakai atau tidak. Kemudian
dilanjutkan dengan mendata kebutuhan yang dibutuhkan madrasah
pada saat itu dan disingkronkan dengan data perencanaan tahun lalu
yang belum terlaksana, sehingga data tersebut bisa disatupadukan agar
program yang belum sesuai bisa disesuaikan dengan kebutuhan.
Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan dengan cara mengikutsertakan
warga madrasah antara lain kepala madrasah, guru, dan salah satu wali
murid (anggota komite madrasah). Proses perencanaan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan dengan cara musyawarah
bersama antara kepala madrasah, guru dan komite. Sebelum rapat atau
musyawarah bersama dilakukan, pihak madrasah yang diprakarsai oleh
kepala madrasah biasanya sudah melakukan analisis atau meninjau apa
yang perlu diusahakan pada tahun tersebut sebagai bahan pembahasan
saat musyawarah bersama. Dengan cara mengikutsertakan warga
madrasah tersebut diharapkan supaya timbul rasa saling memiliki dan
diharapkan bisa memberikan dorongan atau motivasi kepada guru dan
warga madrasah terutama kepala madrasah agar kegiatan perencaan
tersebut bisa berhasil. Setelah itu kebijakan perencanaan pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan yang telah disusun nantinya akan
disosialisasikan kepada seluruh warga madrasah. (Hasil wawancara
dengan Bapak Sriyanto, 1 Agustus 2018)
Begitu halnya dengan pemaparan ibu Wiji Astuti selaku waka
sarpras di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong pada tanggal 1 Agustus
2018, beliau membenarkan bahwa kepala madrasah selalu mengadakan
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan dan dilakukan dengan
cara mengadakan rapat di awal tahun ajaran baru bersama warga
madrasah yang diikuti oleh kepala madrasah, guru dan salah satu wali
murid (anggota komite madrasah).
Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Riyanto selaku perwakilan
wali murid (Ketua Komite) MTs Muhammadiyah 1 Gemolong saat
kebetulan bertemu di madrasah, beliau juga membenarkan bahwa
setiap tahunnya tepatnya pada awal tahun ajaran baru pihak madrasah
selalu mengadakan musyawarah bersama untuk membahas
perkembangan madrasah, terutama dalam hal sarana dan prasarana
pendidikan (wawancara dengan bapak Riyanto pada 12 November
2018).
Setelah proses perencanaan, selanjutnya yang kedua ialah
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di lembaga pendidikan seperti sekolah atau
madrasah merupakan proses kelanjutan dari perencanaan yang ada
sebelumnya, yang telah disusun dan disetujui bersama warga madrasah
atau sekolah. Pengadaan yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong ini berdasarkan dengan RAB yang telah diusulkan oleh
beberapa guru yang kemudian ditujukan kepada waka sarana dan
prasarana (wawancara dengan Bapak Sriyanto 1 Agustus 2018).
Kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada
di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan oleh kepala madrasah
yang dibantu dengan waka sarana dan prasarana (wawancara dengan
Bapak Sriyanto 1 Agustus 2018). Senada dengan ibu Ratih Wiji Astuti,
S.S selaku waka sarana dan prasarana di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang
dibutuhkan madrasah yakni dengan cara menganggarkan kemudian
mengajukan RAPBS ke kepala madrasah, setelah kepala madrasah
menyetujui lalu kami mengajukan RAPBS pengadaan ini kepada
bendahara guna mengendali kebutuhan sesuai keuangan yang ada.
(wawancara dengan waka sarpras 1 Agustus 2018)
Sedangkan dana pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
bisa diperoleh dari melalui bantuan, pendanaan khusus, infak sukarela
dari wali murid dan sebagainya. Proses pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong diadakan
melalui proses analisis kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
dengan cara observasi langsung oleh pihak yang bertugas kemudian
mengklasifikasi barang sesuai dengan kebutuhan, kemudian pembelian
nantinya dilakukan atas persetujuan dari waka sarana prasarana dan
kepala madrasah (hasil wawancara dengan Bapak Sriyanto 1 Agustus
2018).
Sesuai yang dituturkan oleh kepala madrasah bahwa setiap
RAPBS yang diajukan selalu melewati proses penyaringan bersama
kepala madrasah untuk dipilih anggaran yang mendesak dan mungkin
harus segera diadakan pada tahun tersebut, sehingga dengan pemilihan
anggaran tersebut dapat disesuaikan dengan keadaan keuangan
madrasah (hasil wawancara dengan bapak kepala madrasah 1 Agustus
2018).  Hal tersebut memang benar bahwa gedung madrasah dan
sebagainya seperti perpusatakaan, ruang kelas dan mushola telah
melalui renovasi dan perbaikan seperti pembenahan atap yang dahulu
kadang bocor saat hujan sekarang sudah diperbaiki, perbaikan ventilasi
kelas dan renovasi tempat ibadah. Hal tersebut dilakukan supaya
sarana prasarana kegiatan pembeajaran bisa lebih nyaman untuk
dipakai atau dijalankan. (Hasil observasi 1 Agustus 2018)
Supaya memperjelas penelitian, peneliti melanjutkan
wawancara masih dengan bapak Sriyanto mengenai pengadaan sarana
dan prasarana di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong. Bapak Sriyanto
memaparkan:
“Untuk pengadaan sarana dan prasarana tahun ajaran ini kami
dari pihak sekolah atau madrasah memfokuskan pada
perbaikan kelas dan tempat ibadah atau masjid. Kenapa kita
memfokuskan ke masjid, karena selain kita backgroundnya
madrasah, di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong sendiri
dahulunya masjid tidak seperti ini mas Candra. Dahulu hanya
sebatas mushola kecil. Maka dari itu kita rencakan dan kita
adakan atau kita wujudkan supaya tempat ibadah yang sudah
ada ini bisa kita manfaat dengan lebih baik dan maksimal.
Alhamdulillah sekarang paling tidak saat hari Jumat kita sudah
bisa menunaikan solat Jumat berjamaah di masjid madrasah.”
Pemaparan bapak Sriyanto tidak berhenti disitu, beliau
melanjutkan pemaparan dengan mengatakan:
“Selain kita menggunakan dana RAPBS yang sudah disaring
bersama, melalui bantuan, pendanaan khusus, dan infak
sukarela dari wali murid, alhamdulillah tahun ini dalam proses
rehab masjid ini kita juga dibantu oleh takmir masjid sekitar.
Bantuan dari takmir masjid sekitar kemarin berupa barang,
seperti keramik dan semen.”
Kebetulan saat itu bapak kepala madrasah juga mengarahkan
jika ingin memperjelas informasi kepada takmir masjid bisa untuk
datang ke rumahnya yang kebetulan berada di belakang madrasah. Saat
peneliti mencoba kesana dan sudah bertemu dengan takmir masjid
sekitar yang bernama Bapak Sabar pada tanggal 14 November 2018,
beliau juga membenarkan bahwa takmir di desa tersebut turut
membantu dalam proses pengadaan barang-barang yang dibutuhkan
dalam proses perbaikan masjid.
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menjadi tahu bahwa di
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong pada tahun ajaran ini adalah
berfokus pada perbaikan tempat ibadah dan perbaikan kelas.
Selanjutnya ialah proses pengelolaan. Dituturkan oleh bapak
sriyanto proses pengelolaan yang ada di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong tidak jauh berbeda dengan yang lainnya yaitu dengan cara
inventarisasi, pengawasan dan pemeliharaan (wawancara dengan
Bapak Sriyanto 2 Agustus 2018).
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan adalah inventarisasi. Inventarisasi merupakan kegiatan
mencatat semua semua perlengkapan yang sudah dimiliki.
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan ialah pencatatan dan
penyusunan daftar barang milik negara secara sistematis, tertib dan
teratur berdasarkan pedoman atau ketentuan yang ada dan berlaku
dengan didampingi atau dalam pengawasan kepala madrasah.
Senada dengan itu, ibu Ratih Wiji Astuti, S.S selaku waka
sarpras menambahkan bahwa kegiatan inventarisasi meliputi: a)
kegiatan pencatatan barang, b) kegiatan pembuatan kode barang, c)
pembuatan laporan. Pembuatan laporan yang dimaksud ini adalah
mencatat barang inventaris maupun bukan inventaris yang diterima
madrasah di dalam buku penerimaan selanjutnya khusus barang
inventarisasi di dalam buku induk inventaris dan buku golongan
inventaris. Sedangkan pencatatan bukan inventaris dicatat dalam buku
non inventaris (wawancara dengan ibu Ratih Wiji Astuti, 2 Agustus
2018).
Kegiatan inventarisasi dilakukan untuk memudahkan petugas
dalam mencatat keluar masuknya barang agar tidak terjadi kesalah
pahaman dan supaya lebih teratur saat ada barang masuk maupun
keluar. Kegiatan inventarisasi dilakukan setiap satu tahun sekali
dengan cara mencatat dan melakukan pengecekan terhadap barang
yang menjadi inventaris madrasah. Kegiatan inventarisasi yang ada di
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong saat ini berupa pencatatan dalam
bentuk dokumen, seperti kegiatan inventaris pada umumnya.
(wawancara dengan Bapak Sriyanto 2 Agustus 2018)
Selain inventarisasi juga ada kegiatan pengawasan.
Pengawasan merupkan salah satu fungsi manajemen yang harus
dilakukan oleh seorang pemimpin di dalam organisasi. Berkaitan
dengan sarana dan prasarana pendidika di madrasah, perlu adanya
controling yang baik dalam pemeliharaannya. Pengawasan sarana dan
prasarana pendidikan ini merupakan usaha yang harus dilakukan oleh
kepala madrasah guna membantu warga madrasah dalam menjaga dan
memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan dengan baik guna
mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Kegiatan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan di
madrasah merupakan aktivitas yang harus dijalankan bersama untuk
menjaga agar sarana dan prasarana pendidikan yang ada di madrasah
selalu dalam keadaan baik dan siap pakai jika sewaktu waktu
dibutuhkan oleh warga madrasah.
Pengawasan manajemen sarana prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong  secara langsung diawasi oleh kepala
madrasah yang dipercayakan dan dibantu oleh waka sarana dan
prasarana dan guru. Untuk proses pengawasan sendiri, kepala
madrasah melakukannya dengan cara memberikan penilaian produk
apakah hasil di lapangan sesuai dengan standar yang ada dan
melakukan pembimbingan terhadap waka sarana prasarana dan guru
supaya bisa bekerja dengan sebaik mungkin. Ketika peniliti
mewawancarai tentang apa yang dilakukan kepala madrasah dalam
pengawasan sarana dan prasarana pendidikan, beliau mengatakan:
“dalam proses pengawasan sarana dan prasarana pendidikan
disini mas Candra, yang kami lakukan yaitu dengan
menetapkan standar sarana dan prasarana yang ada, di
lapangan atau di kenyataannya nanti bagaimana, jika ada yang
menyimpang kemudian kita lakukan perbaikan. Misalkan, di
saat olahraga ada bola volley kok malah dipakai untuk dipakai
sepak bola, nah itu bukan pada tempatnya dan bukan pada
standar ketetapan bola volley. Bola volley ya untuk olahraga
volley.”
Sesuai dengan wawancara peneliti bahwa kepala madrasah
selalu melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana
pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong ini dibantu
oleh ibu Wiji Astuti selaku waka sarana dan prasarana agar sarana dan
prasarana yang ada di madrasah selalu dalam keadaan baik dan siap
pakai ketika dibutuhkan. (Hasil wawancara pada 2 Agustus 2018)
Hal tersebut dibenarkan juga oleh guru TIK, bapak Sriyono,
A.Ma, bahwa setiap kali pembelajaran komputer beliau mengawasi
pemakaian komputer oleh siswa / siswi mulai dari menghidupkan
sampai mematikan, terkhusus saat proses menghidupkan dan
mematikan komputer. Karena sudah pernah ada kejadian di tahun
sebelumnya ada perangkat komputer yang rusak dikarenakan
kurangnya pengawasan dan panduan kepada siswa / siswi saat
mengoperasikan komputer. (Hasil wawancara dengan Bapak Sriyono,
A.Ma, pada 17 November 2018).
Selanjutnya adalah kegiatan pemeliharaan. Pemeliharaan
terhadap sarana dan prasarana pendidikan merupakan aktivitas yang
harus dijalankan untuk menjaga agar sarana dan prasarana yang ada di
madrasah selalu dalam keadaan baik dan siap pakai. Kondisi siap pakai
ini sangatlah membantu dalam menjalankan proses pendidikan yang
dilaksakan di madrasah. Oleh sebab itu sarana dan prasarana
pendidikan yang ada di madrasah memerlukan pemeliharaan agar
dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti, dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana pendidikan dilakukan untuk semua warga
madrasah. Seperti yang dituturkan oleh bapak Sriyanto selaku kepala
madrasah, beliau mengatakan:
“kegiatan pemeliharaan disini dilakukan oleh semua warga
madrasah mas Candra, tidak hanya kepala atau waka sarpras,
tetapi semua. Karena semuanya memakai fasilitas madrasah,
jadi harus dipelihara bersama juga. Di madrasah disini adalah
lingkungan keluarga, misalkan mas Candra kalau di rumah,
pasti juga tidak hanya bapak atau ibu yang memelihara
lingkungan rumah, pasti mas Candra juga ikut memeliharanya
kan dengan kemampuan yang ada. Di sini pun juga seperti itu.”
Untuk memperkuat data penelitian, peneliti melakukan
observasi langsung di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong. Kegiatan
pemeliharaan pun dilaksakan dengan baik oleh warga madrasah
kebetulan saat itu saat jam istirahat. Kegiatan pemeliharaan yang
peneliti ketahui langsung contohnya seperti pemeliharaan ruang kelas
yang dilakukan oleh siswa/siswi dengan kegiatan piket harian dan
membuang sampah pada tempatnya selesai menghabiskan makanan
(hasil observasi pada 17 November 2018)
Hal tersebut juga diperkuat oleh waka humas MTs
muhammadiyah 1 Gemolong saat ditemui pada 17 November 2018
bahwasanya pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah dilakukan
semua warga madrasah seperti pemeliharaan alat praktek oleh siswa
dengan cara mengembalikannya di tempat yang semestinya setelah
kegiatan praktek dilakukan, mematikan komputer dengan baik setelah
menggunakannya, dan menjaga kebersihan lingkungan madrasah yang
dilakukan oleh seluruh warga madrasah. (wawancara dengan bapak
Joko Riyanto pada 16 November 2018)
Selain perencanaan, pengadaan dan pengelolaan, ada juga
kegiatan penghapusan. Seperti yang dijelaskan bapak Sriyanto di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong bahwa sebelum tindakan penghapusan
sarana dan prasarana pendidikan dilaksanakan selalu dilakukan
peninjauan ulang atau pengecekan oleh waka sarana dan prasarana
dengan beberapa guru sebagai bahan pertimbangan. Setelah ditentukan
kondisi sarana dan prasarana yang rusak atau sudah tidak layak pakai
dilakukan pemilahan lagi untuk menentukan cara penghapusan,
misalkan sarana dan prasarana tersebut memungkinkan untuk ditukar
tambah atau ditiadakan sekalipun maka cara tersebut akan dilakukan.
Namun selama ini di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong belum
melakukan penghapusan, akan tetapi lebih ke perbaikan. (wawancara
dengan Bapak Sriyanto, 3 Agustus 2018)
Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh ibu Wiji Astuti bahwa
saat ditemui di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong pada tanggal 16
November 2018 dengan mengatakan:
“untuk penghapusan sarana dan prasarana pendidikan disini
belum ada mas, hanya lebih ke perbaikan karena melihat
keadaan jika barang yang rusak selama ini masih bisa
diperbaiki tanpa harus dihapus atau dibuang. Dan perbaikan
yang paling menonjol ialah saat bapak Sriyanto diangkat
menjadi kepala madrasah yaitu dengan gagasan perbaikan
tempat ibadah dan ruang kelas”.
Kemudian ada kegiatan pengevaluasian. Pengevaluasian sarana
dan prasarana pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah dilakukan
setiap semester oleh bapak Sriyanto selaku kepala madrasah /
pemimpin madrasah. Evaluasi yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui hal apa saja yang sudah diusahakan dan terwujud dalam
setiap semester dan nantinya akan dilaporkan setiap rapat tahunan
(wawancara dengan Bapak Sriyanto 3 Agustus 2018). Seperti yang
diungkapkan lanjut oleh bapak Sriyanto pada tanggal 19 november
2018, beliau mengatakan:
“pengevaluasian atau pelaksanaan evaluasi sarana dan
prasarana pendidikan ini biasanya kami lakukan dalam kurun
waktu satu semester sekali mas Candra. Evaluasi kami lakukan
dengan cara evaluasi diri. Evaluasi diri yaitu dengan melihat
diri sendiri, melihat kejadian atau keadaan sarana dan
prasarana yang sesunggunya, kekurangannya apa saja dan
kelebihannya apa saja. Dari hal tersebut nantinya yang akan
menjadi tindak lanjut bahan evaluasi yang berkenaan langsung
dengan kegiatan pengadaan dan pengelolaan nantinya”.
Senada dengan ibu Wiji Astuti selaku waka sarpras, proses
evaluasi dilakukan setiap satu semester sekali yaitu dilakukan oleh
kepala madrasah dan waka sarana prasarana bersama guru yang lain.
Sebab nantinya akan menjadi bahan penyampaian kepada warga
madrasah antara lain guru, karyawan dan komite madrasah tentang
sarana dan prasarana apa yang sudah terealisasikan dan apa yang
belum. (wawancara dengan ibu Wiji Astuti 3 Agustus 2018).
Dari apa yang dipaparkan di atas mengenai kegiatan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong yaitu meliputi perencanaan, pengadaan,
pengelolaan, penghapusan dan pengevaluasian. Dari kegiatan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang sudah ada, peneliti
masih ingin melanjutkan dan masih mengulik tentang bagaimana
upaya kepala dalam meningkatkan manajemen sarana dan prasarana
tersebut untuk memperkuat hasil penelitian dengan cara mewawancarai
langsung kepada kepala madrasah. Bapak Sriyanto selaku kepala
madrasah menuturkan:
”untuk kegiatan manajemen saya kira semuanya hampir sama
mas Candra, entah itu manajemen organisasi, manajemen
keuangan dan manajemen sarana dan prasarana pendidikan
yang saat ini saudara teliti di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong ini. Jadi begini, upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan manajemen sebenarnya itu terletak pada seorang
pemimpin mas Candra. Saya pribadi sebagai kepala madrasah,
yang diamanahi disini harus bisa bertindak dengan bijak. Yaitu
dengan cara menjadi manajer atau penggerak dan motivator
yang baik. Perlu mas Candra ketahui juga bahwa tugas kepala
madrasah atau kepala sekolah tidak hanya memimpin, tapi juga
harus bisa mengelola lingkungan madrasah dengan cara
memposisikan diri sebagai manajer dan motivator tersebut,
supaya apa yang sudah ada di Madrasah bisa berjalan dengan
lebih baik. Tetapi perlu saudara ketahui juga, saat ini saya juga
masih dalam tahap belajar, belajar bagaimana menjadi seorang
mnajer yang baik terutama belajar mengenai keadaan yang ada
di madrasah.”
Dari hasil wawancara dengan bapak Sriyanto tersebut menunjukan
bahwa kepala madrasah benar-benar sudah berupaya dalam meningkatkan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong melalui proses perencanaan, pengadaan,
pengelolaan, penghapusan dan pengevaluasian. Disamping itu dilandasi
dengan kemajaerialan yang baik pula supaya apa yang sudah ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong bisa diperbaiki. Selain itu kepala madrasah
juga berperan sebagai motivator agar warga madrasah dan semua yang
terlibat merasakan kenyamanan, jika suatu kenyamanan sudah tercipta
maka apapun yang menjadi tujuan akan dapat dicapai dengan mudah dan
pekerjaan menjadi ringan.
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin dalam sebuah
madrasah.  Kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar terhadap
tugas yang diembannya, karena kepala madrasah memiliki tugas ganda
selain menjadi seorang pendidik mereka juga diamanati sebagai pemimpin
untuk mengatur madrasahnya sehingga madrasah tersebut mampu maju
dengan kepemimpinannya, dan mampu bersaing dengan madrasah-
madrasah lain untuk mewujudkan tujuan pendidikan bersama.
Kepala madrasah sangat menentukan maju atau mundurnya suatu
madrasah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah/kepala madrasah
dituntut tidak hanya tampil sebagai seorang pemimpin tapi juga sekaligus
sebagai seorang manajer. Sebagai seorang manajer memiliki tugas-tugas
yang berkaitan dengan pengaturan (manajerial) yang berfokus pada sistem
dan struktur yang sudah ditentukan dan dipertanggungjawabkan pada
atasan yang telah menjadikannya sebagai pemimpin. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah/kepala madrasah adalah orang yang
mengarahkan, membimbing, menginspirasi dan memotivasi para
anggotanya dalam menjalankan tugas-tugas organisasi. Oleh karena itu
roda kepemimpinan kepala Madrasah harus berjalan secara tersistem.
Kepala madrasah memiliki peranan dan tanggungjawab dalam
memanajemen madrasah salah satunya meningkatkan manajemen sarana
dan prasarana pendidikan yang ada di madrasah. Apabila kepala madrasah
memiliki sebuah cara yang baik untuk memanajemen madrasah termasuk
dalam meningkatkan manajemen sarana dan prasrana pendidikan di suatu
madrasah maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
madrasah, termasuk peningkatan kualitas madrasah yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong.
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah segenap
proses penataan yang bersangkutan dengan pengadaan, pendayagunaan
dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif.
Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di
sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses
pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar penggunaan
sarana dan prasarana di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien
(Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 220).
Jadi manajemen sarana prasarana pendidikan bisa dikatakan
sebagai proses pendayagunaan atau pengelolaan segala fasilitas
pendidikan guna menunjang tercapainya suatu tujuan pendidikan.
Manajemen sarana dan prasana pendidikan bertujuan untuk
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana madrasah melalui sistem
perencanaan dan pengadaan yang teliti, sehingga madrasah memiliki
sarana dan prasarana yang cukup baik, sesuai dengan kebutuhan madrasah,
dan dengan dana yang efisien. Untuk mengupayakan pemakaian dan
pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah secara efisien, sehingga
keberadaannya selalu sedia dalam siap pakai ketika sewaktu-waktu
diperlukan oleh warga madrasah. Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan mencakup perencanaan, pengadaan, pengelolaan, inventarisasi,
pengawasan, pemeliharaaan, penghapusan dan pengevaluasian.
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan peneliti, maka ditemukan
beberapa upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong, Sragen adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Upaya yang pertama adalah perencanaan. Perencanaan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan guna menganalisis kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan apa saja yang dibutuhkan di setiap
tahunnya. Perencanaan yang dilakukan MTs Muhammadiyah 1
Gemolong dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. Kegiatan
perencanaan ini dilakukan dengan cara waka sarpras mendata ulang
semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah seperti
kantor, perpustakaan, laboratorium dan lain sebagainya, setelah waka
sarpras memperoleh data sarana dan prasarana di MTs
Muhammadiyah  kemudian sarana dan prasarana pendidikan tersebut
diklasifikasi untuk menentukan barang yang masih masih dipakai atau
tidak. Kemudian dilanjutkan dengan mendata kebutuhan yang
dibutuhkan madrasah pada saat itu dan disingkronkan dengan data
perencanaan tahun lalu yang belum terlaksana, sehingga data tersebut
bisa disatupadukan agar program yang belum sesuai bisa disesuaikan
dengan kebutuhan.
Proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan dengan cara
mengikutsertakan warga madrasah antara lain kepala madrasah, guru,
dan salah satu wali murid (anggota komite madrasah). Proses
perencanaan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan dengan
cara musyawarah bersama antara kepala madrasah, guru dan komite.
Dengan cara mengikutsertakan warga madrasah tersebut diharapkan
supaya timbul rasa saling memiliki dan diharapkan bisa memberikan
dorongan atau motivasi kepada guru dan warga madrasah terutama
kepala madrasah agar proses perencaan tersebut bisa berhasil. Setelah
itu kebijakan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
yang telah disusun nantinya akan disosialisasikan kepada seluruh
warga madrasah
2. Pengadaan
Upaya yang kedua adalah pengadaan. Pengadaan ini
merupakan realisasi dari apa yang sudah direncanakan sebelumnya.
Pengadaan yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong ini
berdasarkan dengan RAB yang telah diusulkan oleh beberapa guru
yang kemudian ditujukan kepada waka sarana dan prasarana.
Untuk pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan oleh kepala madrasah
yang dibantu dengan waka sarana dan prasarana. Pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan madrasah yakni dengan
cara menganggarkan kemudian mengajukan RAPBS ke kepala
madrasah dan setelah kepala madrasah menyetujui lalu waka sarpras
mengajukan RAPBS pengadaan ini kepada bendahara guna
mengendali kebutuhan sesuai keuangan yang ada di madrasah. Dan
baiknya pada tahun ajaran ini pihak madrasah bisa bekerja sama
dengan takmir sekitar lingkungan madrasah sehingga kegiatan
pengadaan dan perbaikan tempat ibadah di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong bisa berjalan dengan baik.
3. Pengelolaan
Upaya yang ketiga adalah pengelolaan. Kegiatan pengelolaan
yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong sendiri meliputi
inventarisasi, pengawasan dan pemeliharaan.
a. Inventarisasi merupakan kegiatan mencatat semua semua
perlengkapan yang sudah dimiliki. Inventarisasi sarana dan
prasarana pendidikan ialah pencatatan dan penyusunan daftar
barang milik negara secara sistematis, tertib dan teratur
berdasarkan pedoman atau ketentuan yang ada dan berlaku
dengan didampingi atau dalam pengawasan kepala madrasah.
b. Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan ini merupakan
usaha yang harus dilakukan oleh kepala madrasah guna
membantu warga madrasah dalam menjaga dan memanfaatkan
sarana dan prasarana pendidikan dengan baik guna mencapai
tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Pengawasan manajemen sarana prasarana pendidikan di
MTs Muhammadiyah 1 Gemolong  secara langsung diawasi oleh
kepala madrasah yang dipercayakan dan dibantu oleh waka sarana
dan prasarana. Untuk proses pengawasan sendiri, kepala
madrasah melakukannya dengan cara memberikan penilaian
produk apakah hasil di lapangan sesuai dengan standar dan
melakukan pembimbingan terhadap waka sarana prasarana  dan
guru supaya bisa bekerja dengan sebaik mungkin.
c. Pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan terhadap sarana dan
prasarana pendidikan merupakan aktivitas yang harus dijalankan
untuk menjaga agar sarana dan prasarana yang ada di madrasah
selalu dalam keadaan baik dan siap pakai. Kondisi siap pakai ini
sangatlah membantu dalam menjalankan proses pendidikan yang
dilaksakan di madrasah.
Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
dilakukan untuk semua warga madrasah, misalkan pemeliharaan
ruang kelas yang dilakukan oleh siswa/siswi dengan kegiatan
piket harian, pemeliharaan alat praktek oleh siswa dengan cara
mengembalikannya di tempat yang semestinya setelah kegiatan
praktek dilakukan, mematikan komputer dengan baik setelah
menggunakannya, dan menjaga kebersihan lingkungan madrasah
yang dilakukan oleh seluruh warga madrasah.
4. Penghapusan
Upaya yang keempat adalah penghapusan. Untuk kegiatan
penghapusan sendiri selama ini di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
belum melakukan penghapusan, akan tetapi lebih ke perbaikan.
5. Pengevaluasian
Upaya kelima adalah pengevaluasian. Pengevaluasian sarana
dan prasarana pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah dilakukan
setiap semester oleh bapak Sriyanto selaku kepala madrasah /
pemimpin madrasah. Evaluasi yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui hal apa saja yang sudah diusahakan dan terwujud dalam
setiap semester dan nantinya akan dilaporkan setiap rapat tahunan.
Senada dengan ibu Wiji Astuti selaku waka sarpras, proses
evaluasi dilakukan setiap satu semester sekali yaitu dilakukan oleh
waka sarana dan prasarana bersama kepala madrasah. Sebab nantinya
akan menjadi bahan penyampaian kepada guru-guru dan karyawan
tentang sarana dan prasarana apa yang sudah terealisasikan ataukah
yang belum.
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong sudah dilakukan dengan cukup baik dari
segi keberadaannya, karena dilakakukan dengan organisasi yang baik
dan mengarah pada asas pelaksanaan sarana dan prasarana yang ada,
baik mengenai konsep manajemen maupun teknik yang menyangkut
pada pelaksanaan manajemen. Hanya saja masih ada beberapa
kekurangan, tentu saja ini nantinya bisa untuk menjadi bahan evaluasi
supaya bisa menjadi lebih baik nanti kedepannya.
Dari semua kegiatan yang dilakukan kepala madrasah
bertujuan baik. Dan dalam segi upaya untuk meningkatkan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan dari semua kegiatan,
yang dilakukan kepala madrasah yaitu dengan cara kepala madrasah
juga memposisikan diri sebagai manajer yang baik dan motivator bagi
bawahannya supaya tercipta iklim kekeluargaan yang baik dan rasa
memiliki terhadap apa yang ada di madrasah.
Dalam upaya meningkatkan manajemen tersebut bisa dilihat
dari kegiatan perencanaan kepala madrasah dalam melakukan
kegiatan perencanaan melibatkan warga madrasah termasuk komite
madrasah. Dari segi pengadaan, kepala madrasah selalu
mempercayakan kepada bendahara dan waka sarpras madrasah
dengan menyingkronkan antara anggaran dengan kebutuhan yang
direncakan saat proses perencanaan. Serta bekerjasama dengan takmir
sekitar. Dari segi pengelolaan juga melibatkan seluruh warga
madrasah untuk merawat sarana dan prasarana yang ada. Dan kegiatan
pengevaluasian yang diadakan setiap satu semester sekali guna
melihat seberapa jauh keadaan sarana dan prasarana pendidikan
setelah satu semester.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
peneliti lakukan serta interpretasi hasil penelitian di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa upaya kepala madrasah dalam meningkatkan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong tahun ajaran 2018/2019 meliputi perencanaan, pengadaan,
pengelolaan dan pengevaluasian.
Perencanaan sarana dan prasarana yang ada di MTs
Muhammadiyah 1 Gemolong dilakukan dengan cara menganalisis
kebutuhan yang diperlukan dilanjutkan dengan mendata kebutuhan yang
dibutuhkan madrasah pada saat itu dan disingkronkan dengan data
perencanaan tahun lalu yang belum terlaksana. Selain itu juga dengan cara
mengikutsertakan warga madrasah yaitu guru, kepala madrasah dan
perwakilan wali murid (komite sekolah) supaya timbul rasa saling
memiliki dan diharapkan bisa memberikan dorongan atau motivasi kepada
guru dan warga madrasah.
Kemudian ada kegiatan pengadaan. Kegiatan pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong yaitu
berdasarkan RAB yang telah diusulkan oleh beberapa guru yang kemudian
ditujukan kepada waka sarana dan prasarana. Kemudian waka sarpras
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membuat RAPBS, lalu mengajukannya ke kepala madrasah dan setelah
kepala madrasah menyetujui lalu waka sarpras mengajukan RAPBS
pengadaan ini kepada bendahara guna mengendali kebutuhan sesuai
keuangan yang ada. Proses pengadaan yang ada pada tahun ajaran ini
berfokus pada perbaikan tempat ibadah dan ruang kelas.
Lalu ada kegiatan pengelolaan. Dalam hal pegelolaan sarana dan
prasarana pendidikan yang ada di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong yaitu
meliputi inventarisasi, pengawasan dan pemeliharaan. Inventarisasi sendiri
dilakukan oleh waka sarpras dengan cara pencatatan barang, pembuatan
kode barang dan pembuatan laporan. Selain itu juga ada pengawasan.
Kegiatan pengawasan ini dilakukan oleh kepala madrasah yang dibantu
dan dipercayakan oleh waka sarpras dan guru. Dan selanjutnya ialah
kegiatan pemeliharaan. Kepala madrasah mempercayakan dan
mengamanahkan untuk kegiatan pemeliharaan madrasah dilakukan oleh
semua warga madrasah. Kegiatan pengelolaan ini dilakukan supaya usia
pakai sarana dan prasarana pendidikan yang ada lebih optimal  dan siap
dioperasikan jika diperlukan.
Yang terakhir ialah pengevaluasian. Pengevaluasian sarana dan
prasarana di MTs Muhammadiyah 1 Gemolong yaitu dilakukan setiap satu
semester sekali oleh kepala madrasah bersama waka sarana dan prasarana
dan dilaporkan setiap rapat tahunan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk
perlu adanya suatu proses dan keahlian dalam mengelola sarana dan
prasarana pendidikan.
B. Saran
1. Sebaiknya data inventarisasi tiap ruangan juga dipasang di papan
inventaris supaya memudahkan dalam kegiatan pengawasan,
pemeliharaan, dan inventarisasi sarana dan prasarana.
2. Bagi guru, murid dan karyawan yang merupakan pelaksana dan
pemakai sarana prasarana pendidikan di MTs Muhammadiyah 1
Gemolong hendaknya juga ikut andil dalam merawat sarana dan
prasarana pendidikan yang ada supaya terjalin sinergi yang baik antara
kepala madrasah, guru, murid dan karyawan agar sarana prasana yang
ada selalu dalam keadaan baik dan siap pakai.
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DATA GURU DAN KARYAWAN MTs MUHAMMADIYAH
1GEMOLONG
TAHUN AJARAN 2018/2019
NO NAMA
GURU
MAPEL
TUGAS
TAMBAHAN
1 Sriyanto, S.Pd IPA Kepala Madrasah
2 Sudarsih, S.Ag Fiqih
3 Yeti RetnoWijayanti, S.Pd Bahasa Inggris
4 HerySuharso, M.Pd IPS
5 Istarudin, S.PdI AkidahAkhlak Waka Kurikulum
6 Ninik Martini, S.Pd Matematika
7 Joko Riyanto, S.Pd IPS Waka Humas
8 Heny Lestari SeniBudaya TU
9 Wagiman, S.Pd Penjasorkes Waka Kesiswaan
10 ArianiEkaningsih, S.Pd IPA
11 KhusnulKhotimah, S.Pd Bahasa
Indonesia
12 Sapto Joko Utomo, S.Pd Penjaskes
13 RatihWijiAstuti, S.S Bahasa Inggris Waka Sarpras
14 UlinNurRahmawati, S.Pd BK BK
15 Ria Susana, S.Pd Bahasa
Indonesia
16 Giyono, S.PdI Bahasa Arab
17 RetnoWulandari, S.Pd Bhs. Indonesia
18 UtinRahmawati, SH PKn
19 Sutiman, S.PdI SKI
20 AtikhaNurKhoidah, S.Pd Matematika
21 Sriyono, A.Ma TIK KTU
22 Ngatiman Penjaga
DATA SISWA MTs MUHAMMADIYAH 1 GEMOLONG
TAHUN AJARAN 2018/2019
Mengetahui,
Kepala Madrasah
Sriyanto, S.Pd.
NBM. 1072173
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VII A 18 12 30
VII B 18 11 29
VIII A 15 11 26
VIII B 18 9 27
VIII C 17 10 27
IX A 14 11 25
IX B 11 13 24
IX C 11 14 25
Jumlah 121 92 213
Data Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 1 Gemolong
Tahun Ajaran 2018/2019
A. Pergedungan
No Jenis Sarana danPrasarana
Jml
Ruang
Kategori Kerusakan
Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
1 Ruang Kelas 8 - - -
2 Perpustakaan 1 - - -
3 R. Lab. IPA - - - -
4 R. Lab. Biologi - - - -
5 R. Lab. Fisika - - - -
6 R. Lab. Kimia - - - -
7 R. Lab. Komputer 1 - - -
8 R. Lab. Bahasa - - - -
9 R. Pimpinan 1 - - -
10 R. Guru 1 - - -
11 R. Tata Usaha 1 - - -
12 R. Konseling - - - -
13 Tempat ibadah 1 - - -
14 R. UKS 1 - - -
15 Jamban 5 - - -
16 Gudang 1 - - -
17 Tempat Olahraga 1 - - -
18 R. OrganisasiKesiswaan 1 - - -
B. Perlengkapan
No Perlengkapan Jml
Kategori Kerusakan
Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
1 Tempat Olahraga 1 - - -
2 Matras kecil 2 - - -
3 Matras besar 2 - - -
4 Bola kasti 6 - - -
5 Pemukul kasti 3 - - -
6 Nett volley 1 - - -
7 Bola kaki 3 - - -
8 Almari Kepala danWaka 1 - - -
9 Almari arsip 1 - - -
10 Kursi meja tamu 1 - - -
11 Kursi customer 1 - - -
12 Meja arsip 4 - - -
13 Meja resepsionis 1 - - -
14 Kursi petugas 1 - - -
15 Kursi petugas 5 - - -
16 Komputer 1 - - -
17 Printer 1 - - -
18 Telephone 1 - - -
19 Kipas Angin 1 - - -
20 Papan pengumuman 1 - - -
21 Almari piala 1 - - -
22 Rak arsip 1 - - -
C. Mubelair
Mengetahui,
Kepala Madrasah
Sriyanto, S.Pd.
NBM. 1072173
No Perlengkapan Jml
Kategori Kerusakan
Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
1 Meja siswa 150 - - -
2 Kursi siswa 300 - - -
3 Papan tulis 8 - - -
4 Meja guru 21 - - -
5 Kursi guru 21 - - -
